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Abstrak

Diabetes Mellitus merupakan hiperglikemia kronis disertai kelainan metabolik akibat
gangguan hormon disebabkan asupan makanan sumber indeks glikeik tinggi. Indeks
glikemik merupakan konsep penting yang diajukan dalam memilih makanan yang
sesuai bagi penderita diabetes mellitus. konseling gizi merupakan salah satu cara
untuk mencegah naiknya kadar gula darah. Penelitian quasi eksperimen untuk
melihat adanya pengaruh pemberian konseling gizi terhadap asupan makanan sumber
indeks glikemik dan kadar gula darah pada penderita diabetes mellitus. Penelitian ini
dilakukan pada juni — juli 2022 di rumah sakit Cut Meutia Lhokseumawe dengan
jumlah 31 sampel sesuai dengan kriteria inklusi,Pengolahan data menggunakan uji
Paired T Test. Rata rata asupan indeks glikemik sebelum konseling 117,2 kkal
setelah konseling rata rata 114,9 kkal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Asupan
sumber indeks glikemik Sebelum dan sesudah dilakukan konseling gizi denganhasil p
value =0.006 (P < 0.05). pada kadar gula darah sebelum dan sesudah dilakukannya
konseling gizi p value = 0.000 (P < 0.05). Ada hubungan signifikan antara pemberian
Konseling gizi terhadap asupan indeks glikemik pada pasienDiabetes Mellitus Tipe 2,
dan terdapat hubungan signifikan antara pemberian Konseling gizi terhadap Kadar
Gula Darah pasien Diabetes Mellitus Tipe 2. Disarankan agar penderita diabetes
mellitus agar dapat menjaga asupan bahan makanan yang mengandung indeks
glikemik yang tinggi untuk menghindari peningkatan kadar glukosa darah

Kata kunci : asupan indeks glikemik; kadar gula darah; konseling gizi

Abstract

Diabetes Mellitus is a chronic hyperglycemia accompanied by metabolic disorders
due to hormonal disorders due to high intake of food sources of the glycemic index.
The glycemic index is an important concept proposed in choosing the right food for
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people with diabetes mellitus. Nutrition counseling is one way to prevent the increase
in blood glucose levels. A quasi-experimental study to see the effect of providing
nutritional counseling on the intake of food sources of the glycemic index and blood
glucose levels in patients with diabetes mellitus. This research was conducted in June-
July 2022 at Cut Meutia Hospital Lhokseumawe with a total of 31 samples according
to the inclusion criteria. Data processing used the Paired T Test. The average intake
of the glichemic index before counseling was 117.2 kcal after counseling the average
was 114.9 kcal. The results showed that food intake was the source of the glucemic
index before and after nutrition counseling with p value = 0.006 (p < 0.05). on blood
glucose levels before and after nutritional counseling, p value =0.000 (P < 0.05).
There is a significant relationship between the provision of nutritional counseling to
the intake of glycemic index in patients with Type 2 Diabetes Mellitus, and there is a
significant relationship between the provision of nutritional counseling to blood
glucose levels in patients with Type 2 Diabetes Mellitus. It is recommended that
people with diabetes mellitus be able to maintain the intake of foodstuffs containing a

high glycemic index to avoid increasing blood glucose levels.

Keywords: glycemic index intake; blood glucose levels; nutrition counseling

PENDAHULUAN

Diabetes Mellitus  adalah
keadaan hiperglikemia kronis yang
disertai dengan kelainan metabolic
akibat gangguan hormon (1,2).
Diabetes mellitus (DM) merupakan
suatu  penyakit menahun yang
ditandai dengan kadar glukosa darah
(gula darah) melebihi normal yaitu
kadar gula darah sewaktu sama atau
lebih dari 200 mg/dl, dan kadar gula
darah puasa di atas atau sama dengan
126 mg/dl selain itu, diabetes mellitus
juga dikenal sebagai silent Killer
karena sering tidak disadari oleh
penyandangnya dan saat diketahui
sudahterjadi komplikasi (3).

International Diabetes
Federation (IDF) menyebutkan bahwa
prevalensi diabetes mellitus di dunia
adalah 1,9% dan telah menjadikan
diabetes mellitus sebagai penyebab
kematian urutan ke tujuh di dunia
sedangkan tahun 2013 angka kejadian

diabetes di dunia adalah sebanyak 382
juta jiwa dimana proporsi kejadian
diabetes mellitus tipe 2 adalah 95%
dari populasi dunia. Prevalensi kasus
Diabetes melitus tipe 2 sebanyak 85-
90% (4).

Diabetes  Mellitus  sebagai
permasalahan global terus meningkat
prevalensinya dari tahun ke tahun
baik di dunia maupun di Indonesia.
Berdasarkan data International
Diabetes Federation (IDF) prevalensi
DM global pada tahun 2019
diperkirakan 9,3% (463 juta orang),
naik menjadi 10,2% (578 juta) pada
tahun 2030 dan 10,9% (700 juta) pada
tahun 2045. Pada tahun 2015,
Indonesia menempati peringkat 7
sebagai negara dengan penyandang
DM terbanyak di dunia dan
diperkirakan akan naik peringkat 6
pada tahun 2040 (5). Laporan
Riskesdas tahun 2018 menyebutkan
terjadi peningkatan prevalensi pada
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penderita DM 2,0% pada tahun 2013
menjadi 3,4% pada tahun 2018 (6).

Provinsi  Aceh  menempati
urutan ke 8 pada seluruh Indonesia
dengan prevalensi diabetes mellitus
sebesar 2.6% dan prevalensi nasional
sebesar 2.1% (6). Berdasarkan
penelitian yang dilakukan dimana
hasil rekap surveilens terpadu
penyakit berbasis puskesmas,
prevalensi diabetes mellitus di Aceh
adalah 1.6% sementara di kota
Lhokseumawe prevalensi diabetes
mellitus 9.7%. Sementara itu diabetes
ini merupakan salah satu penyakit
terbanyak dengan urutan kedua
setelah hipertensi pada pasien rawat
jalan di puskesmas tersebut (7).

Prevalensi kasus diabetes pada
Rumah Sakit Cut Meutia
Lhokseumawe pada tahun 2020 yang
bergantung dengan insulin 270 orang
pasien dan yang tidak bergantung
dengan insulin 453 orang pasien
sedangkan pada tahun 2021 vyang
bergantung dengan insulin 198 orang
pasien dan yang tidak bergantung
dengan insulin 290 orang pasien. Pada
rumah sakit ini juga memberikan
pelayanan seperti penyuluhan dan
konseling gizi. Penyuluhan biasanya
diadakan  sebulan  sekali  oleh
mahasiswa kedokteran yang sedang
coas. Sedang konseling gizi diadakan
ketika ada pasien yang dikonsulkan
oleh dokter kepada ahli gizi rumah
sakit.

Konseling juga merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi
asupan zat gizi pasiendiabetes mellitus

Copyright © 2023 Author
Publisher: Poltekkes Kemenkes Ace

(8,9). Apabila karbohidrat meningkat
maka akan terjadi pembentukan
lemak sebagai akibat penyimpanan
pada jaringan adipose kulit (10).
Konseling ini  bertujuan  untuk
mengetahui asupan makanan sumber
indeks glikemik dan kadar gula darah
guna untuk mencapai perubahan sikap
dan prilaku agar sesuai dengan tujuan
penatalaksanaan  diet.  Perubahan
perilaku pengetahuan dan pemahaman
tersebut, yang diikuti dengan adanya
kesadaran untuk menerapkan dalam
tindakan pencegahan adanya
komplikasi (11).

Penelitian  terdahulu  yang
pernah dilakukan oleh Hermawan et
al. (2017) menyatakan bahwa terdapat
perbedaan yang bermakna antara skor
Healthy Eating Index awal (pretest)
dengan kualitas diet akhir (post Test).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
konseling gizi menggunakan media
booklet dapat berpengaruh positif
signifikan meningkatkan skor Healthy
Eating Index (HEI) pasien diabetes
mellitus type 2. Penelitian lain juga
menyatakan bahwa terdapat perbedaan
yang bermakna setelah dilakukan
konseling terhadap glukosa darah.
Dalampenelitian ini dapat
disimpulkan bahwa konseling gizi
yang rutin dan modifikasi gaya hidup
dapat memperbaiki kadar glukosa
dalam darah (12).

Metode

Penelitian ini merupakan
penelitian dengan rancangan Quasi
Eksperimen. Quasi eksperimen dalam
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penelitian  ini  digunakan untuk
melihat adanya pengaruh pemberian
konseling gizi terhadap asupan
makanan sumber indeks glikemik dan
kadar glukosa darah pada penderita
diabetes mellitus. Populasi dalam
penelitian ini adalah pasien diabetes
mellitus dengan jumlah 31 orang di
RSU Cut Meutia Kabupaten Aceh
Utara, penelitian ini dilakukan pada
bulan Juni-Juli 2022.

Pengumpulan data identitas
sampel, dan Kkarakteristik diperoleh
dengan cara wawancara
menggunakan  kuisioner,  asupan
makanan diperoleh dengan cara recall
24 jam menggunakn form food recall,
dan kadar gula darah sampel
diperoleh dengan cara pemeriksaan
gula darah menggunakan Easy
Touch. Data yang dikumpulkan
selanjutnya  dlakukan prosedur
pengolahan data.

Analisa data untuk melihat
bagaimana pengaruh konseling gizi
terhadap asupan makanan sumber
indeks glikemik dengan kadar gula
darah dilakukan uji statistik dengan
Uji T Test Dependent, hipotesa
dikatakan ada pengaruh jika nilai p <
0.05.

Hasil
Penelitian ini menggunakan pasien
diabetes mellitus sebagai subjek.
Secara lebih rinci disajikan pada tabel
berikut.
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Tabel 1. Karakteristik  subjek
penelitian (n=41)
Karakteristik 1bu

Hamil n e
Jenis Kelamin
Laki-laki 8 25,8
Perempuan 23 74,2
Usia
45-50 tahun 12 38.7
51-55 tahun 19 61.3
Pendidikan
Dasar 19 61.3
Menengah 9 29.0
Tinggi 3 9.7
Pekerjaan
Pedagang 9 9.7
Wiraswasta 1 3.2
Petani 6 194
IRT 21 67,7

Berdasarkan tabel 1 dapat
diketahui bahwa sebagian besar
sampel dengan jenis  kelamin
perempuan yaitu 23 orang (74,2%).
Sebagian besar sampel degan rentan
usia 51 — 55 Tahun yaitu 19 orang
(61,3%). Pendidikan sampel yang
paling banyak dengan kategori
pendidikan dasar yaitu 19 orang
(61,3%). Pekerjaan sebagai Ibu
Rumah Tangga (IRT) dominan lebih
besar yaitu 21 orang (67,7%). Dan
sebagian besar sampel degan Setatus
Gizi Baik yaitu 23 orang (74,2%).
(61,3%). Pekerjaan sebagai Ibu
Rumah Tangga (IRT) dominan lebih
besar yaitu 21 orang (67,7%). Dan
sebagian besar sampel degan Setatus
Gizi Baik yaitu 23 orang (74,2%).

Berdasarkan Tabel 2 di dapatkan
hasil rata rata asupan makanan sumber
indeks glikemik sebelum konseling gizi
adalah 1172 kkal dan sesudah
konseling gizi 114,9 kkal. hasil tersebut
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menunjukkan adanya penurunan rata
rata asupan makanan sumber indeks
glikemik sebanyak 2.3 kkal. Dari
analisis menggunakan uji paired T Test
didapatkan asupan Makanan Sumber
Indeks Glikemik Sebelum dan sesudah
konseling gizi di dapatkan p value

=0.006 (p < 0.05). Dari hasil tersebut
bahwa terdapat hubungan yang
bermakna antara konseling gizi
terhadap asupan makanan sumber
indeks glikemik pada pasien Diabetes
Mellitus Tipe I1.

Tabel 2. Pengaruh konseling gizi terhadap asupan makanan sumber IG dan kadar gula
darah pada pasien diabetes mellitus tipe 11 di RSU Cut Meutia Aceh Utara

Variabel Mean Min Max SD t Nilai p
Asupan Makanan IG
Sebelum 1172 275 1998 44,2 2,958 0,006
Sesudah 1149 651 1750 25,1
Kadar Gula darah
Sebelum 100,9 180 487,0 90,1 10,34 0,000
Sesudah 1355 81,0 2750 49,3

Berdasarkan Tabel 2 di dapatkan
hasil rata rata kadar gula darah
sebelum konseling gizi adalah 300.9
mg/dl dan sesudah konseling gizi
135.5 mg/dl. Dari analisa
menggunakan uji T Test didapatkan
kadar gula darah Sebelum dan sesudah
konseling gizi di dapatkan p value =
0.000 (P < 0.05) sehingga dapat
disimpulkan terdapat hubungan yang
bermakna Konseling gizi terhadap
kadar gula darah pasien diabetes
mellitus tipe I1.

PEMBAHASAN
Pengaruh Konseling Gizi Terhadap
Asupan Makanan Sumber Indeks
Glikemik

Dari hasil uji statistic
menggunakan uji paired T Test,
Asupan Makanan Sumber Indeks
Glikemik  Sebelum dan sesudah
dilakukannya  konseling gizi di
dapatkan hasil nilai t test = 2.958 dan p
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value =0.006 (P < 0.05). dari hasil
tersebut dapat dijelaskan  bahwa
terdapat hubungan yang bermakna
antara pemberian Konseling gizi
terhadap asupan makanan sumber
indeks glikemik pada pasien Diabetes
Mellitus Tipe II.

Berdasarkan Teori indeks
glikemik membantu penderita diabetes
dalam menentukan jenis pangan
karbohidrat yang dapat mengendalikan
kadar  glukosa  darah. Dengan
mengetahui indeks glikemik pangan,
penderita diabetes dapat memilih
makanan yang tidak menaikkan kadar
glukosa darah secara drastis sehingga
kadar glukosa darah dapat dikontrol
pada tingkat yang aman (13,14).

Konseling adalah proses
pemberian bantuan yang dilakukan
oleh konselor dengan metode tatap
muka, konseling gizi sangat
berpengaruh dengan asupan indeks
glikemik tinggi seperti karbohidrat

| 14
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dikarenakan adanya konseling yang
dilakukan dapat menambah
pengetahuan pasien tentang makanan
dengan indeks glikemik sehingga
pasien dapat mengurangi asupan
indeks  glikemik  tinggi  seperti
karbohidrat pada pasien dengan
diabetes mellitus (15-17).

Indeks Glikemik bahan makanan
yang dikonsumsi pasien merupakan
bahan makanan yang dikonsumsi
responden  dalam  sehari  yang
mengandung indeks glikemik yang
diperoleh berdasarkan perhitungan I1G
menyeluruh. Informasi IG pangan
dapat membantu penderita DM dalam
memilih  makanan  yang tidak
menaikkan kadar gula darah secara
drastis, sehingga kadar gula darah
dapat dikontrol pada tingkat yang
aman. Pangan IG rendah membantu
orang untuk mengendalikan rasa lapar,
selera makan, dan kadar gula darah.
Jadi, pangan dengan IG rendah dapat
membantu mengurangi kelebihan berat
badan (18). Indeks glikemik membantu
penderita diabetes dalam menentukan
jenis pangan karbohidrat yang dapat
mengendalikan kadar glukosa darah.

Berdasarkan  penelitian  yang
dilakukan  oleh  Annisa  (2015)
mengenai hubungan konsumsi bahan
makanan yang mengandung indeks
glikemik dengan kadar gula darah pada
pasien DM-tipe 2 di RSUD Abdul
Moeloek, menunjukkan bahwa adanya
hubungan yang bermakna antara
indeks glikemik bahan makanan yang
dikonsumsi dengan kadar gula darah
pasien diabetes mellitus tipe 2. Pangan
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yang mempunyai indeks glikemik
tinggi bila  dikonsumsi akan
meningkatkan kadar gula dalam darah
dengan cepat dan tinggi. Sebaliknya,
seseorang yang mengonsumsi pangan
berindeks glikemik rendah maka
peningkatan kadar gula dalam darah
berlangsung lambat dan puncak kadar
gula darahnya rendah.

Penelitian lain yang dilakukan
oleh Valdes et al. (2018) mengenai
pengaruh pemberian konseling gizi
terhadap asupan zat gizi dan kadar
glukosa darah pada pasien diabetes
mellitus tipe 2 di wilayah Kerja
puskesmas Motoling, menunjukkan
bahwa hasil uji statistic menggunakan
uji paired sampel T Test terdapat
perbedaan yang signifikan asupan
karbohidrat sebelum dan sesudah
konseling gizi dengan nilai p < 0.05,
(p=0,002). Begitu juga dengan asupan
lemak sebelum dan sesudah dilakukan
konseling gizi menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan dengan nilai
p < 0,05 (p=0.009)

Pengaruh pemberian konseling gizi
terhadap kadar gula darah Pasien

Dari hasil uji statistic
menggunakan uji  paired T Test
didapatkan bahwa kadar Glukosa
Darah  Sebelum  dan  sesudah
dilakukannya  konseling  gizi di
dapatkan hasil nilai t test = 10.342 dan
p value = 0.000 (P < 0.005). dari hasil
tersebut dapat dijelaskan  bahwa
terdapat hubungan yang bermakna
pemberian Konseling gizi terhadap
Kadar Glukosa Darah Pasien.
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Berdasarkan  teori  diabetes
mellitus merupakan suatu penyakit
yang menahun ditandai dengan kadar
glukosa darah (gula darah) melebihi
batas normal yaitu kadar gula darah
sewaktu sama atau lebih dari 200 g/dl,
dan kadar gula darah puasa diatas atau
sama dengan 126 mg/dl.penderita
diabetes mellitus  sangat rentan
terhadapkomplikasi ~ penyakit  lain.
Untuk mencegah komplikasi penderita
harus  meningkatkan  pengetahuan
mengenai penyakit diabetes mellitus,
proses penatalaksanaan, terapi
pengobatan, interaksi, aktivitas fisik,
serta pemanfaatan faskes yang ada di
masyarakat (21).

Menurut Mulyani (2019)
konseling gizi sangat berpengaruh
pada kadar gula darah pasien diabetes
mellitus dimana dengan adanya
kegiatan  konseling  gizi, pasien
diabetes mellitus dapat mengetahui
makanan apa saja Yyang dapat
menyebabkan kadar gula darah
meningkat dan pasien juga dapat
mengetahui bagaimana cara
menurunkan kadar gula darah.

Glukosa darah merupakan gula
yang terdapat dalam darah yang
berasal dari  karbohidrat  dalam
makanan dan disimpan sebagai
glikogen dihati dan diotot rangka.
Glukosa darah berfungsi sebagai
penyedia energi tubuh dan jaringan-
jaringan dalam tubuh (22,23). Kadar
glukosa juga mempengaruhi berbagai
faktor dan hormon insulin yang
dihasilkan kelenjar pankreas, sehingga
hati dapat mengatur kadar glukosa
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dalam darah (24).

Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Valdes et al. (2018) pada
penderita Diabetes Mellitus tipe 2 di
lokasi pengamatan diketahui bahwa
rata-rata  kadar  glukosa  darah
responden sebelum dan sesudah
konseling gizi didapatkan perubahan
dari 255 mg/dl menjadi 202.39 mg/dl
dengan penurunan sebesar 52.60
mg/dl.

Hasil ini juga sama halnya
dengan hasil pada penelitian Sukraniti
dan Ambartana (2011) dari 35 sampel
yang diketahui kadar gula darah
sebelum konseling rata-rata sebesar
243.31 mg/dl dan setelah konseling
menunjukan adanya penurunan
menjadi 173.74 mg/dl dengan rata —
rata perubahan yang terjadi sebesar
69.71 mg/dl. Hasil uji statistic
Wilcoxon rank menunjukan terdapat
perbedaan yang sangat signifikan
antara kadar glukosa darah sebelum
dan sesudah pemberian konseling gizi
p <0,05 (p=0.000). Hal ini menunjukan
bahwa konseling gizi dapat
memberikan pengaruh terhadap
penurunan kadar glukosa darah.

KESIMPULAN

Rata rata asupan makanan
sumber indeks glikemik yaitu 117,2
kkal dan kadar gula darah sebelum
dilakukan konseling gizi dengan rata
rata 300.9 mg/dl , rata rata asupan
makanan sumber indeks glikemik
pasien 114,9 kkal dan kadar gula darah
13555 mg/dl  setelah  dilakukan
konseling gizi. Terdapat pengaruh
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antara konseling gizi terhadap asupan
makanan sumber indeks glikemik dan
kadar glukosa darah

SARAN

Pasien penderita  diabetes
mellitus agar dapat menjaga asupan
bahan makanan yang mengandung
indeks glikemik yang tinggi untuk
menghindari  peningkatan  kadar
glukosa darah dengan cara menjaga
pola makan dan mengurangi asupan
indeks glikemik tinggi.
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